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ABSTRAK

Kerja Praktik (KP) merupakan salah satu mata kuliah 2 sks yang wajib
dipenuhi oleh mahasiswa tingkat 3 yang sudah menempuh 80 sks atau lebih. KP
dilakukan di perusahaan/instansi sesuai keinginan mahasiswa. Dalam
pelaksanaannya KP terdiri dari peserta, pembimbing akademik yaitu dosen yang
ditunjuk olen kampus dan pembimbing lapangan yang ditunjuk
perusahaan/instansi yang bersangkutan. Tujuan dari KP ini untuk memberi
kesempatan kepada mahasiswa merasakan bagaimana dunia kerja dan

mengimplementasi apa yang telah mahasiswa dapat selama kuliah ke dunia kerja.

Pelaksanaan KP dilakukan di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel
Sumedang, Unit Operation and Maintenance (O&M), di Jalan A.H. Nasution Km.
12,5 Ujungberung dari tanggal 23 Mei — 1 Juli 2016 dari Senin sampai Jumat.

Penulis diberi amanat untuk melakukan pengecekan gangguan, pemeliharaan,
dan pemasangan perangkat pada jaringan FTTH. FTTH merupakan infrastruktur
telekomunikasi berbasis serat optik. Arsitektur dari FTTH terdiri dari OLT — FTM
— ODC — ODP - OTP/Roset — ONT. Banyak faktor yang menjadi penyebab
gangguan pada perangkat optik, mulai dari gangguan OLT hingga bending pada
kabel.

(Kata kunci : KP, Telkom Kandatel Sumedang, O&M, Serat Optik, FTTH,
Perangkat FTTH, Gangguan perangkat.)
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BAB1I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penugasan[3]

Kebutuhan akan layanan telekomunikasi terus berkembang setiap tahunnya,
mulai dari suara, data, hingga video. Untuk menjalankan layanan — layanan
tersebut, dibutuhkan bandwidth yang memadai serta akses internet dengan
kecepatan yang tinggi. Oleh karena itu media transmisi tembaga pada masa Kini

banyak ditransmigrasikan ke serat optik agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Agar layanan — layanan tersebut dapat dinikmati oleh orang — orang dirumah,
maka para penyedia jasa layanan telekomunikasi menawarkan layanan Fiber To
The Home (FTTH). FTTH merupakan infrastruktur telekomunikasi yang

menggunakan teknologi fiber optik dari sentral hingga ke rumah pelanggan.

Salah satu penyedia layanan FTTH di Indonesia adalah PT. Telekomunikasi
Indonesia (Telkom). Telkom merupakan industri telekomunikasi BUMN terbesar

di Indonesia.

Pada kesempatan ini penulis melaksanakan program Kerja Praktik (KP) di
Telkom Kandatel Sumedang, STO Ujungberung Bandung. Di perusahaan ini
penulis ditempatkan di Unit Operation and Maintenance (O&M) di mana pada
unit ini bertugas untuk pemasangan baru, maintenance, dan aktivasi perangkat —

perangkat optik, sehingga pekerjaan lebih banyak dilakukan di lapangan langsung.

Tujuan penulis melaksanakan KP di perusahaan ini karena Telkom memiliki
perangkat optik terbanyak, sehingga penulis bisa belajar lebih dalam mengenai
perangkat — perangkat optik. Selain itu Telkom merupakan perusahaan dengan
jam kerja yang padat, agar penulis mampu terbiasa dengan jam kerja tersebut
kedepannya. Yang terakhir penulis ingin mengetahui lebih dalam bagaimana
kondisi di lapangan, sehingga pelajaran — pelajaran yang didapat di kampus bisa
dibandingkan dengan kenyataan dilapangan.



1.2 Lingkup Penugasan

Lingkup penugasan pada kerja praktek ini adalah pengecekan gangguan,

pemeliharaan, dan pemasangan pada jaringan FTTH dari OLT hingga ODP.
1.3 Target Pemecahan Masalah

Target dari pemecahan masalah pada kerja praktek ini adalah untuk
mendeteksi gangguan pada perangkat di jaringan FTTH agar dapat diatasi secara
langsung atau diserahkan ke mitra perusahaan. Selain penanganan gangguan,
pemeliharaan perangkat dan pemasangan jaringan dilakukan agar perangkat bisa

bekerja optimal.
1.4 Metode Pelaksanaan Tugas / Pemecahan Masalah

Metode pelaksanaan tugas ini dilakukan dengan mengukur redaman
perangkat dari mulai OLT hingga ODP meliputi redaman pada port, connector,
dan splitternya, pembersihan ujung kabel patchcord menggunakan alkohol, dan

penyambungan ulang kabel.
1.5 Rencana dan Penjadwalan Kerja

Pelaksanaan kerja akan dilakukan pada instansi/perusahaan dan jadwal

sebagai berikut :
Tempat : PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk Kandatel Sumedang

Jadwal : 23 Mei - 1 Juli 2016



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari laporan ini terdiri dari :

1. Bab 1 Pendahuluan
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang dan gambaran
pekerjaan yang akan dilaksanakan di perusahaan yang bersangkutan.
2. Bab 2 Profil Perusahaan
Bab ini membahas mengenai profil perusahaan secara umum dengan
struktur organisasi, dan profil dari cabang perusahaan yang
bersangkutan.
3. Bab 3 Kegiatan KP dan Pembahasan Kritis
Bab ini berisi tentang pembahasan kegiatan KP serta penyelesaian
dari masalah yang dilimpahkan oleh perusahaan yang bersangkutan.
4. Bab 4 Simpulan dan Saran
Merupakan bab terakhir yang berisi tentang simpulan atas semua
kegiatan KP yang telah dilaksanakan dan saran yang disampaikan

bagi perusahaan yang bersangkutan.



BAB Il PROFIL PERUSAHAAN

2.1 Telkom Indonesia[6]

Telkom merupakan layanan penyedia jasa telekomunikasi BUMN yang
terbesar di Indonesia. Telkom melayani jutaan pelanggan di seluruh Indonesia
dalam bidang telekomunikasi yang mencakup telepon kabel tidak bergerak,
telepon nirkabel tidak bergerak, telepon seluler (bergerak), internet dan
komunikasi data. Tidak hanya bidang telekomunikasi, Telkom juga melayani
berbagai macam jasa dan layanan seperti di bidang informasi, edutaiment, cloud-
based and server-based service, e-payment, e-commerce, dan layanan portal

lainnya.

a. Visi dan Misi
e Visi
“To become a leading Telecommunication, Information, Media, Edutainment and
Services (“TIMES”) player in the region”
e Misi
Menyediakan layanan “more for less” TIMES.
Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia.
b. Struktur Organisasi (PT. Telkom)

Direktur Utama Group
(Alex Janangkih Sinaga)

DIRUT Telkomsel DIRUT Telin DIRUT TelkomMetra DIRUT Telkom Infra
(Ririek Andriansyah) (Syarif Syarial Ahmad) (Teguh Wahyono) (Edy Irianto)

Member of Executive Boards Telkom Group

Gambar 1 Struktur perusahaan PT. Telkom Group[7]



2.2 Telkom Kandatel Sumedang

Telkom Kandatel Sumedang merupakan kantor unit (cabang) dari PT.
Telkom dibawah cakupan Witel Jabar Tengah yang mencakup pelayanan
telekomunikasi untuk daerah Sumedang, Rancaekek, Ujungberung, Tanjung Sari,
Cicalengka, dan Majalaya. Kantor pusat dari Kandatel Sumedang terletak di
Ujungberung JI. A.H. Nasution Km. 12,5. Secara garis besar susunan organisasi

dari Kandatel Sumedang terdiri dari 1 Kepala Kandatel dan 3 Asisten Manager

(Asman). Ketiga asman tersebut meliputi Asman Support, Plasa, dan Operation &

Maintenance (O&M). Berikut struktur perusahaan dari Telkom Kandatel
Sumedang.




Gambar 2 Suasana kantor (Ruang MDF)

e I S

Gambar 3 Meja kerja penulis



2.3 Lokasi/Unit Pelaksanaan Kerja

Kandatel Sumedang JI. A.H. Nasution Km. 12,5. Penulis ditempatkan di unit kerja
Wiyandi.

Lokasi/unit pelaksanaan kerja dilaksanakan di Telkom Ujungberung Telkom
Operation and Maintenance (O&M) sebagai asisten Asman O&M, Yandi
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Gambar 4 Lokasi Telkom Ujungberung Kandatel Sumedang[8]


Lokasi

BAB |1l KEGIATAN KP DAN PEMBAHASAN
KRITIS

3.1 Skematik Umum Sistem Yang Terkait Kerja Praktek[1] [2] [3] [5]

Serat optik merupakan media transmisi telekomunikasi yang dapat mengirim
informasi berupa cahaya. Serat optik memiliki beberapa keuntungan diantaranya
tahan interferensi, redaman rendah, pengiriman informasi dengan cepat,
bandwidth yang lebar, ukuran yang kecil, dan perawatan yang mudah. Jaringan
lokal akses fiber dibagi dalam beberapa arsitektur diantaranya Fiber To The
Building (FTTB), Fiber To The Zone (FTTZ), Fiber To The Curb (FTTC), dan
Fiber To The Home (FTTH). Pada bahasan kali ini akan dibahas mengenai FTTH.

* Jaringan Fiber To The Home (FTTH)

ODF obC ODP oTP Optical L

4& Roset ’ 4
Q @ ONT 1o
= —8)

Feader Disyrbusi Ovop redioor I

TV
—
ODF : Optical Distribution Frame

ODC : Optical Distribution Cabinet

ODP : Optical Distribution Point

OTP : Optical Termination Premises
ONT : Optical Network Termination

Gambar 5 Arsitektur FTTHI[9]


FTM_&#_rndta_
Arsitektur_FTTH#_

Fiber To The Home (FTTH) merupakan infrastruktur layanan
telekomunikasi dengan menggunakan serat optik sebagai media transmisinya.
FTTH memungkinkan rumah pelanggan dapat menggunakan layanan
telekomunikasi serat optik. Dari penggunaan optik pelanggan akan mendapat
bandwidth yang lebih besar sehingga pelanggan dapat mengakses telepon,
internet, dan TV kabel secara bersamaan.

Gambar 6 Layanan yang dapat dinikmati dari penggunaan serat optik[10]

Jaringan FTTH terbagi menjadi 2 kategori perangkat, yaitu perangkat dalam dan
luar. Perangkat dalam atau sentral terdiri dari OLT dan FTM. Segmen kabel yang
digunakan pada perangkat ini yaitu kabel feeder. OLT merupakan perangkat optik
yang termasuk perangkat aktif atau Active Optical Network (AON) untuk
memberi catuan daya atau yang menembakan sinyal cahaya yang selanjutnya
disalurkan ke FTM.


Layanan_yang_dapat#_

\:\‘\ A

Gambar 7 Optical Line Termination (OLT)

FTM termasuk perangkat pasif atau Passive Optical Network (PON) sebagai
jembatan penghubung perangkat dalam dan luar . FTM terbagi menjadi 2 akses
yaitu E akses dan O akses. FTM-E akses merupakan perangkat yang terhubung
langsung ke OLT dan FTM-O akses. Sedangkan FTM-O akses merupakan

perangkat yang terhubung ke FTM-E akses dan terhubung langsung dengan
perangkat luar yaitu ODC.

10



Gambar 8 Fiber Termination Management (FTM)

Perangkan luar terdiri dari ODC, ODP, OTP, Roset, dan ONT semuanya
termasuk perangkat PON. ODC merupakan perangkat yang berfungsi sebagai titik
terminasi kabel feeder dan membagi distribusinya ke bagian yang lebih kecil lagi.
Pembagi yang digunakan pada ODC yaitu splitter 1:4.
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Gambar 9 Optical Distribution Cabinet (ODC)

Dari ODC terhubung langsung ke ODP menggunakan kabel udara (KU) atau
kabel tanah (KT). Segmen kabel yang digunakan yaitu kabel distribusi. ODP
merupakan titik distribusi kabel optik untuk menyalurkan kabel optik ke rumah
pelanggan pembagi ODP menggunakan splitter 1:8. Segmen kabel yang
digunakan yaitu kabel drop. Setelah ODP, maka terhubunglah ke OTP atau roset.
OTP dan roset merupakan titik terminasi akhir dari kabel drop, yang
membedakannya adalah OTP bisa memiliki port yang lebih banyak hingga 4 port,

sedangkan roset hanya memiliki sampai 2 port.

12



Gambar 10 Optical Distribution Point (ODP)

Dari OTP atau roset selanjutnya terhubung ke ONT menggunakan kabel
patchcord. ONT merupakan perangkat untuk mengkonversi sinyal informasi
berupa cahaya ke sinyal listrik dan gelombang elektromagnetik. ONT memiliki
beberapa port, yaitu connector optik, RJ-11, dan RJ-45. Dari ONT ini bisa
terhubung ke telepon, komputer, handphone, dan TV.
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Gambar 11 Optical Network Termination (ONT)

3.2 Skematik dan Prinsip Kerja Sub-Sistem Yang Dihasilkan[3] [4] [5]

Agar perangkat bekerja secara optimal, maka pemeliharaan dan pengecekan
berkala perlu dilakukan agar pelanggan dapat menikmati layanan tanpa ada
kendala. Pada kesempatan ini penulis diberi amanat untuk melakukan pengecekan

gangguan, perawatan, dan pemasangan pada jaringan optik.

14
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Perangkat optik tidak selamanya bekerja secara optimal, gangguan pada
perangkat selalu terjadi. Maka dari itu perlu dilakukan pemeliharaan dan
pengecekan berkala. Gangguan atau loss pada perangkat optik bisa terjadi karena
hal — hal sebagai berikut :

Ujung kabel yang kotor, kabel rusak, atau terjadi bending pada kabel.
Splitter rusak.
Connector rusak.

ODC masih kosong (belum ada splitter).

o > W e

Gangguan dari OLT.

Gangguan tersebut dapat diketahui melalui laporan keluhan pelanggan
maupun dari mitra perusahaan yang sedang mengerjakan proyek pemasangan baru

ke rumah pelanggan. Pengkuruan redaman dilakukan disetiap perangkat optik.

Pengukuran redaman dapat menggunakan Optical Power Meter (OPM).

Gambar 12 Optical Power Meter (OPM)

Yang pertaman dilakukan adalah pengukuran pada OLT. Pengukuran dilakukan
dengan mengukur port uplink pada FTM-E akses, ini dilakukan agar kita bisa

15



menghemat waktu. Redaman yang terdeteksi levelnya antara -0,01 dBm s/d + -3
dBm. Jika levelnya melebihi -3 dBm maka dapat diketahui beberapa
kemungkinan sebagai berikut :

a. OLT mengalami kerusakan. Jika hal ini terjadi, biasanya pihak
perusahaan akan memanggil vendor untuk memperbaikinya.

b. Port uplink atau downlink FTM bermasalah. Penanganannya dengan
menggantinya dengan connector yang baru.

c. Patchcord yang menghubungkan OLT dengan FTM mengalami
kerusakan, terjadi bending, atau Kkotor. Penanganannya adalah
menggunakan OTDR untuk mencari titik letak kerusakan kabel agar
selanjutnya dapat dilakukan proses splicing ulang atau penggantian
dengan kabel baru. Bila kotor maka ujung patchcord dibersihkan dengan
alkohol.

Gambar 13 Pengecekan redaman di FTM E-akses
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Jika tidak melebihi rentang tersebut selanjutnya mengukur redaman pada
patchcord yang menghubungkan FTM E-akses dan O-akses. Jika redaman
melebihi rentang tersebut, biasanya dilakukan penyambungan ulang kabel untuk
meminimalisir waktu, karena jarak FTM E-akses dengan O-akses sangat

berdekatan.

L

Gambar 14 Penyambungan ulang patchcord FTM

Setelah tidak ditemukan kendala yang berarti, selanjutnya pengukuran
dilanjutkan di ODC. Langkah — lankahnya sebagai berikut :

a. Pertama -tama kita harus membuka recording atau data managemen core

(mancore) untuk memastikan splitter ada atau splitter terhubung ke port

yang tepat.

17
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Gambar 15 Salah satu contoh management core

b. Setelah memastikan keberadaan splitter, ukur redaman pada salah satu
port panel uplink ODC. Rentang level yang harus muncul yaitu antara £-4
dBm s/d -8 dBm. Jika melebihi -8 dBm maka perlu dilakukan
penyambungan ulang dari FTM-O akses.

Gambar 16 Proses pengukuran level redaman pada panel ODC
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c. Jika level redaman tidak melebihi rentang tersebut, maka pengecekan
selanjutnya ialah pengukuran pada splitter ODC. Rentang level redaman
tidak jauh berbeda dengan diatas. Jika ditemukan redaman melebihi -8
dBm maka yang perlu dilakukan adalah mengganti splitternya dengan
yang baru atau membersihkan ujung kabel dari splitter dengan alkohol

d. Selanjutnya jika tidak ditemukan kendala apapun, pengecekan dilanjutkan
ke ODP. Pengukuran level redaman pada ODP adalah pada rentang + -6
dBm s/d + -10 dBm. Pertama ukur port uplink pada ODP, jika melebihi -
10 dBm maka perlu pengecekan menggunakan OTDR agar terdeteksi
titik kerusakan kabel atau bending pada kabel agar bisa di splicing ulang

atau penyambungan ulang dari ODC.

Gambar 17 Contoh level redaman di ODP

Jika redaman tidak melebihi rentang tersebut, kemungkinan kerusakan
ada di splitter, maka splitter perlu diganti dengan yang baru atau ujung
kabel pada splitter dibersihkan menggunakan alkohol. Jika tidak
ditemukan Kkerusakan pada splitter, pihak perusahaan biasanya
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menginstruksikan mitra perusahaan untuk datang ke rumah pelanggan

yang bersangkutan untuk mengecek roset dan ONT.

3.3 Keuntungan dan Kendala Selama KP

Dalam berproses kita pasti menemukan beberapa keuntungan dan kendala

yang didapat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, penulis pun mendapat beberapa

keuntungan dan kendala selama menjalani proses KP di PT. Telkom Indonesia,

Tbhk Kandatel Sumedang, berikut pemaparan keuntungan dan kendala yang

didapat penulis :

1. Keuntungan :

a. Mengetahui etika dan tatakrama dalam bersosialisasi di dunia kerja.

b. Dapat membandingkan kondisi perangkat optik di buku/perkuliahan
dengan kondisi yang sesungguhnya di lapangan.

c. Menambah wawasan tentang dunia telekomunikasi berbasis serat optik.

d. Menambah banyak kenalan untuk berbagi pengalaman bekerja di
perusahaan telekomunikasi.

e. Menambah wawasan diluar pekerjaan utama seperti penanganan dan
pemeliharaan perangkat jaringan lokal tembaga (Jarlokat), strategi
marketing, penanganan pelanggan, penyajian data perangkat, dll.

2. Kendala:

a. Di hari pertama KP, pembimbing lapangan yang izin untuk mengurus
keperluan haji dan kurangnya pemahaman penulis dengan kondisi
lapangan membuat penulis pada hari pertama KP banyak diam.

b. Tidak adanya OTDR sangat memperlambat proses penanganan gangguan.

Contoh kasus seperti redaman pada ODC tidak terdapat masalah namun
redaman ODP selalu tinggi walaupun sudah dilakukan pengecekan panel
dan mengganti dengan splitter yang baru, dapat dipastikan bahwa kabel
drop yang melalui udara atau tanah bermasalah, dengan tidak adanya
OTDR maka titik atau letak kerusakan pada tidak dapat ditentukan.

Biasanya perusahaan akan meminta mitra perusahaan untuk peminjaman
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OTDR atau menyambung ulang ODC dan ODP dengan kabel drop baru
dan akan memakan waktu yang lama.

Kurangnya kesadaran mitra perusahaan untuk bertindak cepat dalam
proses pembangunan jaringan yang baru membuat pesaing mendahului
perusahaan dalam pembangunan jaringan dan pemasaran.

. Penempatan patchcord yang tidak sesuai dengan management core dan
tidak adanya label memperlambat proses penanganan ganggunan. Karena
dengan terjadinya hal ini, perlu dilakukan pelurusan kembali dari
perangkat luar ke sentral yang dapat memakan waktu lama.

Kurang komunikatifnya pembimbing membuat proses belajar dan

bertanya kadang — kadang terhambat.
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BAB IV SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Dari pembahasan diatas dapat diperoleh hal — hal sebagai berikut :

1.

Serat optik merupakan media transmisi telekomunikasi yang dapat
mengirim informasi berupa cahaya.

FTTH merupakan infrastruktur layanan telekomunikasi dengan
menggunakan serat optik sebagai media transmisinya.

Dengan FTTH, dapat memungkinkan pelanggan mengakses layanan
telepon, internet, dan TV.

Arsitektur  dari FTTH  secara umum  terdiri  dari
OLT - FTM — ODC - ODP — Roset - ONT.

Gangguan pada perangkat optik dapat ditimbulkan oleh
Ujung kabel yang kotor, kabel rusak, atau terjadi bending pada kabel,
connector rusak, splitter rusak, ODC belum meiliki splitter, dan
gangguan pada OLT.

Penanganan gangguan pada perangkat optik meliputi : Pengukuran
redaman ditiap perangkat, pengecekan splitter, pengecekan connector,
pembersihan ujung kabel, penggunaan OTDR, splicing, dan

penyambungan ulang.
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4.2 Saran

Untuk Instansi/Perusahaan :

1.

3.

Untuk kedepannya pengadaan OTDR perlu dilaksanakan, agar pada
kondisi darurat tidak perlu lagi menunggu peminjaman dari mitra
perusahaan, dan tidak perlu melaksanakan penyambungan ulang yang
dapat memakan waktu dan biaya.

Pelabelan pada setiap patchcord wajib dilaksanakan agar pada saat
pengecekan jaringan atau penanganan gangguan dapat dilaksanakan
dengan cepat dan tidak menambah beban untuk melakukan pelurusan
kembali dari luar.

Atap — atap di ruang kantor mohon diperbaiki mengingat ruangan kerja
berada di ruang MDF, dimana jika terjadi kebocoran dikhawatirkan air
akan menetes pada MDF atau DSLAM yang akan mengakibatkan
kerusakan serta mengancam keselamatan.

Semoga kedepannya bisa lebih baik lagi dalam mengayomi mahasiswa
KP, Geladi, maupun siswa SMK yang sedang PKL.

Untuk Kampus :

1.

Perangkat — perangkat optik perlu diadakan di kampus sehingga
mahasiswa bisa mengetahui secara langsung bagaimana kondisi
perangkat optik secara real, mengingat bahwa kampus Kkita berada
dibawah kepengurusan perusahaan penyedia jasa telekomunikasi di
Indonesia.

Dikembangkan lagi praktikum dan materi kuliah agar mahasiswa tidak
terlalu canggung dengan kondisi lapangan.

Mohon untuk pengumuman — pengumuman yang berkaitan dengan
persentasi, pengumpulan laporan dan bimbingan KP tidak diterbitkan
mendadak, agar tidak terjadi kesimpangsiuran di kalangan mahasiswa
terutama mahasiswa diluar pulau Jawa.

Mohon untuk mempertimbangkan perubahan jadwal persentasi untuk

mahasiswa yang bertempat tinggal di luar pulau Jawa.
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